
URL : www.stiestembi.ac.id/?&c=jurnal-star ISSN : 1693-4482 

 

STAR – Study & Accounting Research | Vol XIV No.1 – 2017 36 

 

Pengaruh Perputaran Persediaan dan Perputaran Total Aset 
Terhadap Profitabilitas Pada PT. Indofarma (Persero) Tbk  

 
Susilawati 

Dosen STIE STEMBI – Bandung Business School 

Oon Feriyanto 
Dosen STIE STEMBI – Bandung Business School 

Dessy Nurlaelasari 
Peneliti Junior STIE STEMBI – Bandung Business School 

 
Abstrak 

Profitabilitas perusahaan manufaktur di Indonesia dipengaruhi oleh 
berbagai faktor-faktor keuangan yang dapat diukur menggunakan rasio 
keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah variabel-
variabel seperti periode perputaran persediaan dan perputaran total aset 
memiliki pengaruh secara parsial maupun simultan terhadap profitabilitas 
perusahaan yang diukur dengan menggunakan ROE. 

Data yang digunakan adalah data sekunder dan metode statistik yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Metode analisis yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji F dan uji t, dengan tingkat signifikansi (α) 5%. Penganalisaan 
data menggunakan software pengolahan data statistik yaitu SPSS 16.0  for 
windows.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial perputaran 
persediaan  berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROE), 
perputaran total aset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (ROE). Secara simultan, perputaran persediaan dan perputaran 
total aset berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas pada PT. 
Indofarma (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-
2012. 

 
Kata Kunci : inventory turnover, total assets turnover, profitability 

 
 

PENDAHULUAN 
Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu 
perusahaan yang terpenting adalah 
memperoleh laba atau keuntungan yang 
maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan 
memperoleh laba yang maksimal seperti yang 
telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat 
banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, 
serta meningkatkan mutu produk dan 
melakukan investasi baru. Oleh karena itu, 
manajemen perusahaan dalam praktiknya 
dituntut harus mampu untuk memenuhi target 
yang telah ditetapkan. Artinya besarnya 

keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan 
yang diharapkan dan bukan berarti asal 
untung (Kasmir 2008:196).  

Warren dkk, 2008:28 menjelaskan 
dengan adanya laba yang cukup tinggi dan 
didukung oleh nilai perusahaan yang semakin 
baik maka kredibilitas dan kontinuitas 
perusahaan dapat dipertahankan serta 
perusahaan dapat tumbuh terus dan 
melakukan ekspansi dalam bisnisnya. Oleh 
karena itu, perusahaan dituntut dapat 
melakukan kegiatan operasionalnya secara 
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efisien dan efektif sehingga akan 
meningkatkan pendapatan yang diterima.  

 
Salah satu komponen modal kerja 

yang selalu dalam keadaan berputar 
adalah persediaan. Pengelolaan persediaan 
merupakan suatu pekerjaan yang sulit, 
kesalahan dalam menentukan tingkat 
persediaan dapat berakibat fatal. Besarnya 
persediaan dapat ditingkatkan sepanjang ada 
penghematan. Keseimbangan antara 
penghematan dan biaya yang timbul sangat 
tergantung atas tambahan biaya simpan dan 
pengendalian persediaan yang efisien 
(Wiagustini, 2010:149).  
 Pendapatan yang maksimal hanya 
diperoleh dari pemanfaatan sumber daya 
yang efisien dan efektif. Unsur-unsur aktiva 
seperti kas, aset tetap dan aktiva lainnya 
mempunyai hubungan yang erat dengan 
tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
melalui kegiatan perusahaan. Tanpa memiliki 
aktiva, tidak ada perusahaan yang dapat 
memiliki suatu produk atau jasa untuk dijual, 
yang pada akhirnya akan berpengaruh 
terhadap kemampuan perusahaan dalam 
mencapai tujuannya (Rudianto, 2009:272).  

Eka Ayu Rahayu (2014), melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh 
Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran Persediaan Terhadap 
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2008-
2012 ”. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
perputaran persediaan secara parsial dan 
simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas.  
 Melalui beberapa penelitian sebelumnya, 
terlihat bahwa perputaran persediaan 
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 
atau laba. 
 
KAJIAN PUSTAKA  

Salah satu komponen modal kerja 
yang selalu dalam keadaan berputar 
adalah persediaan. Pengelolaan persediaan 
merupakan suatu pekerjaan yang sulit, 
kesalahan dalam menentukan tingkat 
persediaan dapat berakibat fatal. Besarnya 
persediaan dapat ditingkatkan sepanjang ada 

penghematan. Keseimbangan antara 
penghematan dan biaya yang timbul sangat 
tergantung atas tambahan biaya simpan dan 
pengendalian persediaan yang efisien 
(Wiagustini, 2010:149). 

Perputaran persediaan (inventory 
turnover) adalah merupakan rasio antara 
jumlah harga pokok barang yang dijual 
dengan nilai rata-rata persediaan yang 
dimiliki oleh perusahan (Munawir 2012:77). 
Sedangkan menurut Eka Ayu Rahayu (2014) 
Rasio perputaran persediaan adalah 
merupakan rasio antara jumlah harga pokok 
barang yang dijual dengan nilai rata-rata 
persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. 
Pengukuran variabel dilakukan untuk 
mengetahui tingkat perputaran persediaan 
dalam satu periode tertentu.  
 Perputaran persediaan adalah 
besarnya rasio harga pokok produksi atas 
rata-rata selama satu periode tertentu. Rasio 
ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
efisiesi perusahaan dalam mengelola dan 
menjual persediaanya (dalam bentuk produk 
jadi). Rasio ini juga menggambarkan 
kecepatan perputaran persediaan, semakin 
besar rasio akan semakin baik. Semakin tinggi 
perputaran persediaan ini, semakin singkat 
atau semakin baik waktu rata-rata antara 
penanaman modal dalam persediaan dan 
transaksi penjualan.(Kuswardi 2008 :110 ) 
Sedangkan menurut Kasmir 2008 :180  
perputaran persediaan merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur berapa kali dana 
yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini 
dalam satu periode. Dapat diartikan pula 
bahwa perputaran persediaan merupakan 
rasio yang menunjukan berapa kali jumlah 
barang sediaan diganti dalam satu tahun. 

Kondisi perusahaan yang baik adalah 
dimana kepemilikan persediaan dan 
perputaran adalah selalu berada dalam 
kondisi yang seimbang, artinya jika 
perputaran persediaan adalah kecil maka 
akan terjadi penumpukan barang dalam 
jumlah yang banyak digudang, namun jika 
perputaran terlalu tinggi maka jumlah barang 
yang tersimpan di gudang akan kecil, sehingga 
kemungkinan  sewaktu-waktu terjadi 
kehilangan bahan/barang di pasaran. ( Irham 
fahmi 2012 :133)  
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 Menurut Agnes Sawir (2005 : 15) Ada 
dua masalah yang timbul dalam perhitungan 
dan analisis rasio perputaran persediaan, 
yaitu : 

1.  Penjualan dinilai menurut harga pasar 
(market price), persediaan dinilai 
menurut harga pokok penjualan (at 
cost), maka sebenarnya rasio 
perputaran persediaan  (at cost) 
digunakan untuk mengukur perputaran 
fisik persediaan sedangkan rasio yang 
dihitung dengan membagi penjualan 
dengan persediaan mengukur 
perputaran persediaan dalam kas. 
Namun banyak lembaga peneliti rasio 
keuangan yang menggunakan rasio 
perputaran persediaan (at market), 
sehingga bila ingin diperbandingkan 
dengan rasio industri, rasio perputaran 
persediaan (at market) ini sebaiknya 
digunakan.  

2. Penjualan terjadi sepanjang tahun 
sedangkan angka persediaan adalah 
gambaran keadaan sesaat. Oleh karena 
itu, lebih baik menggunakan rata-rata 
persediaan, yaitu persediaan awal 
ditambah persediaan akhir dibagi dua. 
Dalam hal bisnis bersifat musiman atau 
terdapat tren penjualan naik dan turun 
yang tajam sepanjang tahun, perlu 
diadakan beberapa penyesuaian. 

 
Menurut Agnes Sawir (2005:17) rasio 

perputaran total aktiva (total assets turnover) 
menunjukan efektivitas pengunaan seluruh 
harta perusahaan dalam rangka menghasilkan 
penjualan atau menggambarkan berapa 
rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan 
oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam 
bentuk harta perusahaan. Kalau 
perputarannya lambat, ini menunjukan 
bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar 
dibandingkan dengan kemampuan untuk 
menjual.  

Perputaran aktiva diperoleh dengan 
cara membagi total penjualan dengan total 
aktiva yang dioperasikan di dalam 
perusahaan. Rasio ini merupakan ukuran 
efektifitas dan efesiensi total perusahaan 
sebab diambil dari total (seluruh) kekayaan 

yang ada (dimiliki) oleh perusahaan (Kusnadi 
dkk 2001:110).  

Wild dan Subramanyam (2005:76) 
menjelaskan perputaran aset (asset turnover) 
mengukur intensitas perusahaan dalam 
menggunakan asetnya. Ukuran penggunaan 
aset yang paling relevan adalah penjualan, 
karena penjualan penting bagi laba. Sedangkan 
menurut Fahmi (2012:80) menyebutkan 
rasio perputaran total aset melihat sejauh 
mana keseluruhan aset yang dimiliki oleh 
perusahaan terjadi perputaran secara efektif. 
Menurut Kasmir (2008:185) perputaran 
total aset merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur perputaran semua aktiva 
yang dimiliki perusahaan dan mengukur 
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari 
tiap rupiah aktiva.  

Perusahaan juga memerlukan sejumlah 
aset usaha untuk menghasilkan volume 
penjualan yang ingin dicapai, yang harus 
dioperasikan secara efisien. Untuk mengukur 
pendayagunaan aset usaha dalam 
menghasilkan penjualan dapat dinilai dengan 
rasio Total Asset Turnover. Harahap 
(2013:305) menyebutkan, semakin besar 
rasio ini semakin baik, hal ini berarti bahwa 
aset dapat lebih cepat berputar dan meraih 
laba. Rasio total asset turnover 
menggambarkan perputaran aset diukur dari 
volume penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik, hal ini berarti bahwa aset dapat 
lebih cepat berputar dan meraih laba 
(Harahap 2013:305).  

Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva 
maupun modal sendiri (Sartono 2001:120).  

 Profitabilitas (rentabilitas) menurut 
Bambang Riyanto (2001: 35) adalah 
kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu.  

Profitabilitas adalah kemampuan 
menghasilkan laba. Pengertian laba bisa 
bermacam-macam, tergantung dari 
kebutuhan dari pengukuran laba tersebut. 
Rasio profitabilitas mudah dipahami, semakin 
tinggi prfitabilitas semakin baik bagi 
perusahaan (Toto Prihadi 2010:138). 
Sedangkan menurut Husain (2003) 
menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
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kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan (profit) pada 
tingkat penjualan, asset, dan modal saham 
tertentu.  Sedangkan menurut Agnes Sawir 
(2005:17-18) “kemampulabaan 
(profitabilitas) merupakan hasil akhir bersih 
dari berbagai kebijakan dan keputusan 
manajemen. Rasio kemampulabaan akan 
memberikan jawaban akhir tentang 
efektivitas manajemen perusahaan., rasio ini 
memberi gambaran tentang tingkat 
efektivitas pengelolaan perusahaan. 

Profitabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan memperoleh laba 
atau ukuran efektivitas pengelolaan 
manajemen perusahaan. Kemampuan 
memperoleh laba bisa diukur dari modal 
sendiri maupun dari seluruh dana yang 
diinvestasikan ke dalam perusahaan 
(Wiagustini, 2010:77).  
 Berdasarkan pengertian diatas maka 
secara umum profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba yang diukur melalui rasio keuangan.  
 Rasio profitabilitas menurut Arfan 
Ikhsan 2009:96 adalah efektifitas 
manajemen dalam menggunakan sumber 
daya (aktiva) selama periode operasi. 
Menurut Budi Djatmiko 2009:183, rasio 
profitabilitas adalah menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan dan sumber yang 
ada.  
 Rasio profitabilitas merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 
adalah penggunaan rasio ini menunjukan 
efisiensi perusahaan (Kasmir 2008:197). 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen 
yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan keuangan neraca dan laporan laba 
rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk 
beberapa periode operasi. Tujuannya adalah 
agar terlihat perkembangan perusahaan 
dalam rentang waktu tertentu, baik 

penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari 
penyebab perubahan tersebut.   

Profitabilitas yang tinggi akan dapat 
mendukung kegiatan operasional 
secara maksimal. Tinggi rendahnya 
profitabilitas dipengaruhi banyak faktor 
seperti modal kerja. Dalam melakukan 
aktivitas operasionalnya setiap perusahaan 
akan membutuhkan potensi sumber daya, 
salah satunya adalah modal, baik modal kerja 
seperti kas, piutang, persediaan dan modal 
tetap seperti aktiva tetap. Modal merupakan 
masalah utama yang akan menunjang 
kegiatan operasional perusahaan dalam 
rangka mencapai tujuannya (Bramasto, 
2008). 

Rasio profitabilitas atau rasio 
rentabilitas menurut Munawir (2012: 240) 
yaitu rasio-rasio yang dapat digunakan untuk 
menilai kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh untung.  

Profitabilitas merupakan tolak ukur 
utama keberhasilan perusahaan. Investor 
lebih berkepentingan terhadap rasio 
profitabilitas. Hal ini tidak berarti kreditor 
tidak menggunakan ukuran profitabilitas 
untuk mengukur penyaluran kreditnya. Pada 
kredit jangka panjang profitabilitas tetap 
mendapatkan perhatian kreditor, walaupun 
tidak seintens investor dalam menilai 
profitabilitas. Tidak semua rasio profitabilitas 
harus dihitung, analis dapat memilih rasio 
profitabilitas sesuai dengan kebutuhan (Toto 
Prihadi : 2010). 

 
HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan 
identifikasi masalah, maka dinyatakan 
hipotesis penelitian sebagai berikut :  

Perputaran persediaan berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (ROE) secara 
parsial pada PT. Indofarma (Persero) Tbk 
Metode Penelitian  

Unit analisis dari penelitian ini adalah 
laporan keuangan. Teknik penarikan sampel 
yang diambil untuk keperluan penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh yaitu 
teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui Cross Section atau time 
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series dengan menggunakan sumber data 
sekunder 

Analisis data dilakukan dengan analisis 
deskriftif. Untuk mempermudah, operasi 
penghitungan dilakukan dengan bantuan 
software SPSS 16. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh perputaran persediaan dan 
perputaran total aset secara simultan 
terhadap variabel terkaitnya yaitu 
profitabilitas (ROE) dapat dilihat dari nilai 
koefisien determinasi (R2). Dari hasil 
pengujian diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,610 seperti 
ditunjukan pada tabel berikut :  

Tabel 1. 
Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbi
n-

Watso
n 

1 .781
a 

.610 .455 1.50152 2.238 

a. Predictors: (Constant), X2, X1   

b. Dependent Variable: Y    

sumber : Data Olahan 
 

Hal ini mengandung arti bahwa 
pengaruh secara bersama-sama dari 
perputaran persediaan (X1) dan perputaran 
total aset (X2) terhadap return on equity adalah 
sebesar 61,0% dan menunjukan bahwa 
variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh 
yang sangat besar terhadap return on equity. 
Artinya return on equity yang ada pada subjek 
penelitian memang cenderung lebih banyak 
tergantung kepada variabel bebas yang diteliti. 
Sedangkan sisanya sebesar 39,0 % 
dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak 
termasuk kedalam penelitian ini.  

Pengujian signifikansi pengaruh 
simultan dapat dilihat dalam tabel berikut :  

 
Tabel 2. 

Pengujian Signifikansi Pengaruh 
Simultan 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi
on 

17.663 2 8.832 3.917 
.095

a 

Residual 11.273 5 2.255   

Total 28.936 7    

a. Predictors: (Constant), 
X2, X1 

    

b. Dependent Variable:  Y    

sumber : Data Olahan 
 

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat 
diketahui bahwa secara simultan variabel-
variabel bebas (X) diatas berpengaruh tidak 
signifikan terhadap variabel terkait (Y). hal ini 
berarti bahwa variabel perputaran persediaan 
dan perputaran total aset  berpengaruh kurang 
kuat terhadap profitabilitas (return on equity) 
yang dilakukan terhadap sampel penelitian 
yang dalam hal ini adalah tahun 2005-2012.  

Selanjutnya dilakukan analisis pengaruh 
parsial. Untuk melihat pengaruh secara parsial 
dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut ini :  

Tabel 3. 
Pengaruh Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar
dized 

Coefficient
s 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 

Std. 
Erro

r Beta 
Tolera

nce VIF 

1 (Const
ant) 

12.6
83 

4.24
8 

 2.98
6 

.031 
  

X1 
.457 

1.04
0 

.158 .439 .679 .603 
1.65

7 

X2 -
8.26

5 

3.41
0 

-.871 
-

2.42
4 

.060 .603 
1.65

7 

a. Dependent 
Variable: Y 

      

sumber : Data Olahan 
Dari tabel diatas, dapat diketahui 

Perputaran Persediaan (X1) memiliki nilai 
koefisien regresi (β1) sebesar 0,457, 
Perputaran Total Aset (X2) memiliki nilai 
koefisien regresi (β1) sebesar -8,265.  
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Untuk menguji signifikansi pengaruh 
tersebut, selanjutnya dilakukan uji t. Hasil uji t 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini :  

 
Tabel 4. 

Uji Signifikansi Pengaruh Parsial 

N
o 

Variab
el  

│ 
thitung 

│ 
ttabel 

Kesimpula
n 

1 X1 0.43
9 

2.01
5 

Terima H0 

2 X2 -
2,42

4 

2.01
5 

Tolak H0 

Sumber : Data Olahan 
 

Pengujian secara statistik tersebut pada 
tabel pengujian di atas menunjukkan bahwa 
thitung bernilai 0,439 untuk variabel perputaran 
persediaan (X1) mempunyai nilai lebih kecil 
dari ttabel yang bernilai 2,015, perputaran total 
aset (X2)  bernilai -2,424 mempunyai nilai lebih 
besar dari ttabel yang bernilai 2,015.  

Berdasarkan pengujian statistik dan 
pengujian penelitian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa perputaran persediaan 
(X1) mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap ROE (Y), dan perputaran total aset 
(X2) mempunyai pengaruh yang negatif 
terhadap ROE (Y). 

Variabel bebas yang disertakan dalam 
penelitian mempunyai pengaruh terhadap 
return on equity (ROE), sehingga perlu 
pengujian untuk menentukan variabel bebas 
yang memiliki pengaruh terkuat terhadap. 
return on equity (ROE). Pengujian tersebut 
dapat menggunakan nilai dari koefisien 
regresinya yang terbesar. 

Koefisien regresi terbesar terdapat pada 
variabel perputaran total aset (X2) dengan 
nilainya sebesar -2,424 dengan arahnya 
bernilai negatif. Hal tersebut menunjukan 
bahwa diantara kedua variabel bebas dalam 
penelitian yang memiliki pengaruh terkuat 
terhadap return on equity (Y) terdapat pada 
variabel Perputaran total aset (X2) dengan 
arah keterpengaruhan tersebut negatif. 

Variabel kedua yaitu perputaran 
persediaan (X1) mempunyai pengaruh 
terhadap return on equity (Y) dengan arahnya 

adalah positif. Keterpengaruhan tersebut 
bukan terkuat karena memiliki koefisien 
regresi yang lebih rendah yaitu sebesar 0,439 
dari variabel bebas lain (X2).  

Kesimpulan secara umum yang dapat 
diambil dari pengujian parsial adalah terdapat 
pengaruh secara positif tidak signifikan 
berasal dari variabel perputaran persediaan 
(X1) terhadap return on equity (Y). Variabel 
perputaran total aset (X2) memiliki pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap return on 
equity (Y). 
 
KESIMPULAN  
 

1. Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi, nilai adjusted R2 dalam 
model regresi perusahaan manufaktur 
diperoleh sebesar 0,610. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar pengaruh 
variabel independen yaitu Perputaran 
Persediaan dan Perputaran Total Aset 
terhadap variabel dependen ROE yang 
dapat diterangkan oleh persamaan ini 
sebesar 61,0%. Sedangkan 39,0% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan 
Perputaran Persediaan dan Perputaran 
Total Aset secara simultan berpengaruh 
terhadap Profitabilitas pada PT. 
Indofarma (Persero) Tbk yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-
2012. 

3.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
Perputaran Persediaan secara parsial 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas pada PT. 
Indofarma (Persero) Tbk yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-
2012. 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan 
Perputaran Total Aset secara parsial 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Profitabilitas PT. Indofarma 
(Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2005-2012. 

Dalam penelitian ini penulis mengakui 
masih banyak kekurangan karena 
keterbatasan dari penulis baik waktu, tenaga, 
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maupun pikiran. Keterbatasan tersebut dapat 
dilihat dari berbagai sudut pandang,  baik 
keterbatasan dari sisi penulis maupun dari 
pihak yang diteliti.  Harapan bagi peneliti 
untuk menutupi keterbatasan tersebut 
mengharapkan beberapa point yang akan 
dituangkan kedalam saran-saran baik bagi 
peneliti maupun yang diteliti, di antaranya : 

1. Investor lebih disarankan untuk 
memperhatikan Perputaran Persediaan  
perusahaan PT. Indofarma (Persero) 
Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia karena Perputaran 
Persediaan berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas yang diterima 
oleh perusahaan PT. Indofarma 
(Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2005-2012. 

2. Para manajer perusahaan PT. 
Indofarma (Persero) Tbk yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia disarankan 
untuk terus memperhatikan perputaran 
total aset agar mampu menjaga kondisi 
Profitabilitas perusahaan agar dapat 
stabil sehingga para investor tertarik 
untuk berinvestasi. 

3. Profitabilitas tidak hanya dipengaruhi 
oleh rasio aktifitas saja tetapi masih 
banyak faktor yang menjadi pendorong 
untuk meningkatkan profitabilitas,  
misalnya rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas dan lain sebagainya. 

4. Dengan segala keterbatasan, penulis 
berharap dalam penelitian selanjutnya 
diharapkan menambah variabel 
independen lainnya dan agar dapat 
memberikan area penelitian yang lebih 
luas tidak hanya pada PT. Indofarma 
(Persero) Tbk saja, tetapi agar lebih 
memberikan kesempatan kepada 
perusahaan-perusahaan lain yang lebih 
variatif, misalnya pada 
sektor lainnya, seperti pertambangan, 
garmen, makanan dan minuman, 
pertanian, dan lain sebagainya dengan 
memperpanjang rentang 
waktu penelitian. Hal tersebut 
dikarenakan adanya perbedaan 
karakter, kondisi, dan budaya 

organisasi yang akan memberikan 
penilaian yang berbeda pula.  
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